
Doa Mustajab di Tanah Suci: Momen
Langka yang Berharga
Tanah Suci bukan hanya tempat ibadah fisik, tetapi juga medan paling subur untuk
menanam doa. Setiap langkah di Makkah dan Madinah penuh keberkahan, dan setiap
detik yang dihabiskan di sana menyimpan peluang mustajab yang tak ternilai. Banyak
jamaah datang membawa harapan dan beban hidup, berharap munajat mereka
menembus langit di tempat paling mulia ini. Namun, agar doa lebih efektif dan sesuai
tuntunan, penting bagi jamaah untuk mengetahui waktu, tempat, dan adab berdoa
yang diajarkan dalam Islam. Artikel ini akan membimbing Anda mengenali lokasi
mustajab, waktu-waktu pilihan, serta cara menyusun doa yang benar dan menyentuh
hati.

Lokasi-lokasi Mustajab di Masjidil Haram
Masjidil Haram memiliki beberapa lokasi yang diyakini sebagai tempat paling mustajab
untuk berdoa. Yang paling terkenal adalah Multazam, yaitu area di antara Hajar Aswad
dan pintu Ka’bah. Ulama menyebut tempat ini sebagai “pintu langit” bagi doa. Banyak
sahabat dan tabi’in menempelkan dada dan pipi mereka di dinding Ka’bah sambil
memohon dengan penuh harap.
Tempat lain yang penuh keberkahan adalah Hijr Ismail, yaitu bagian Ka’bah yang
melengkung di sisi utara. Area ini sebenarnya termasuk dalam struktur Ka’bah,
sehingga shalat di dalamnya memiliki keutamaan tersendiri. Berdoa di sini juga sangat
dianjurkan, terutama setelah shalat sunnah.
Selain itu, di belakang Maqam Ibrahim, setelah menunaikan thawaf, menjadi tempat
yang disunnahkan untuk shalat dan berdoa. Juga jangan lupakan di antara Rukun
Yamani dan Hajar Aswad, tempat Rasulullah صلى الله عليه وسلم  sering membaca doa-doa pendek dan
istighfar.
Memanfaatkan lokasi-lokasi ini dengan penuh kesadaran dan kekhusyukan bisa
menjadi momentum berharga yang mungkin tidak akan terulang dalam hidup.

Waktu-Waktu Doa yang Sangat Dianjurkan
Selain tempat, waktu juga sangat menentukan dikabulkannya doa. Rasulullah صلى الله عليه وسلم
menyebut beberapa waktu yang sangat dianjurkan, di antaranya:
Sepertiga malam terakhir, saat Allah turun ke langit dunia dan berkata: “Adakah yang
berdoa, maka akan Aku kabulkan?” (HR. Bukhari & Muslim).

Saat hujan turun, meskipun tidak sering terjadi di Tanah Suci, ini tetap berlaku.

Waktu antara adzan dan iqamah, yang juga sering terlewat oleh jamaah.



Saat sujud dalam shalat, karena saat itulah seorang hamba paling dekat dengan Rabb-
nya.

Hari Jumat, khususnya di waktu terakhir sebelum Maghrib.

Hari Arafah, yang dikenal sebagai hari doa paling mustajab sepanjang tahun.

Dengan mengenali waktu-waktu ini, jamaah dapat menyusun jadwal pribadi agar doa
tidak hanya dibacakan di sela ibadah, tapi menjadi fokus utama yang terencana.

Adab Berdoa dalam Keadaan Ihram
Dalam keadaan ihram, jamaah berada dalam kondisi suci dan penuh kekhusyukan.
Oleh karena itu, adab berdoa juga harus dijaga. Pertama, mulailah dengan memuji
Allah dan bershalawat kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم , karena ini merupakan sunnah
sebelum memanjatkan permintaan.
Kedua, rendahkan suara dan jaga adab gerakan, terutama saat di tengah keramaian
atau di tempat umum. Meskipun emosi kadang meledak, tetaplah jaga agar doa
disampaikan dengan tenang dan penuh kerendahan hati.
Ketiga, hindari permintaan yang bersifat duniawi semata. Fokuslah pada permohonan
yang bersifat akhirat, keberkahan hidup, dan ampunan dosa. Jangan lupa berdoa pula
untuk orang tua, keluarga, dan umat Islam secara umum.
Keempat, hindari mengeluh saat berdoa. Adab seorang hamba adalah berharap
dengan penuh optimisme, bukan memprotes takdir atau merasa putus asa.

Merangkai Doa yang Khusyuk dan Spontan
Doa yang khusyuk bukan sekadar bacaan dari buku, tapi luapan hati yang tulus dan
jujur. Tak masalah jika tidak hafal doa dalam bahasa Arab. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  pun
membolehkan doa dalam bahasa masing-masing selama isinya baik.
Susunlah doa dengan urutan: pujian kepada Allah, shalawat, permohonan ampun, baru
kemudian permintaan spesifik. Hal ini menunjukkan kedalaman adab dan rasa
tawadhu dalam berdoa.
Hindari gaya doa yang terlalu panjang tapi tanpa makna. Justru doa yang singkat,
dalam, dan penuh perasaan lebih menyentuh dan bisa lebih mudah diterima Allah.
Jika memungkinkan, tulislah daftar doa pribadi sebelum berangkat. Ini membantu
jamaah tetap fokus dan tidak kehilangan arah saat berada di tempat dan waktu
mustajab.

Menghindari Lafal Bid’ah dalam Doa
Doa harus dijaga dari lafaz yang tidak diajarkan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم  atau para sahabat.
Misalnya, menyebut nama malaikat atau wali tertentu sebagai perantara tanpa dasar
yang sah bisa termasuk bid’ah yang dilarang.
Hindari pula kalimat-kalimat yang cenderung menyamakan Allah dengan makhluk,
atau menyebut “demi Ka’bah”, “demi Nabi” sebagai sumpah dalam doa. Syariat



mengajarkan kita untuk memurnikan doa hanya kepada Allah, tanpa perantara.
Bacalah doa-doa ma’tsurat (yang bersumber dari Nabi) sebagai dasar. Namun jika
ingin menambahkan permintaan pribadi, pastikan isinya sesuai tuntunan syariat dan
tidak mengandung unsur syirik, sihir, atau permohonan yang mustahil menurut Islam.
Ingat, doa bukan ritual kosong. Ia adalah komunikasi suci antara makhluk dan
Penciptanya, dan harus dijaga kesuciannya.

Menyimpan Harapan dan Keyakinan Dikabulkan
Yang tak kalah penting dari doa adalah keyakinan bahwa Allah pasti mendengar.
Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: “Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin akan
dikabulkan.” (HR. Tirmidzi). Inilah ruh dari seluruh proses berdoa: optimisme dan
tawakal.
Banyak jamaah yang langsung ingin melihat hasil dari doanya saat itu juga. Padahal,
bisa jadi Allah menunda pengabulan untuk saat yang lebih tepat atau diganti dengan
kebaikan lain yang lebih besar.
Keyakinan yang benar juga membuat seseorang tetap sabar dan tidak putus asa meski
doanya belum terkabul. Ia yakin bahwa Allah Maha Mengetahui apa yang terbaik
baginya.
Simpan doa-doa itu dalam hati dan catatan, lalu perbanyak menyebutnya dengan
istiqamah, baik di Tanah Suci maupun sepulang ke tanah air. Sebab bisa jadi doa Anda
dikabulkan bukan karena panjangnya lafaz, tapi karena ketulusan dan istiqamah
dalam memintanya.

Penutup: Manfaatkan Momen Langka Ini Sebaik-Baiknya
Doa di Tanah Suci adalah kesempatan emas yang mungkin tidak datang dua kali.
Jangan sia-siakan waktu dengan hal-hal duniawi semata. Temukan sudut-sudut
tenang, waktu-waktu penuh keberkahan, dan hadirkan hati yang sepenuhnya
bersandar kepada Allah. Dengan pemahaman yang baik, adab yang terjaga, dan
keyakinan yang kokoh, setiap doa akan menjadi investasi akhirat yang luar biasa.
Jadikan setiap bisikan doa sebagai cermin cinta dan penghambaan, dan pulanglah
dengan jiwa yang lebih dekat kepada Sang Maha Pengabul Doa.

Terima kasih telah membaca

 

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu


Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!


